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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa serta untuk mengetahui apakah dengan
penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achivement Devision dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS materi “Sistem Pencernaan Manusia dan
Fungsinya” melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achivement Devision di kelas
V SD 3 Wergu Wetan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Subjek
penelitian adalah siswa kelas V SD 3 Wergu Wetan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah
: 1) Wawancara 2) Observasi, 2) Tes. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achivement Devision dapat
meningkatkan hasil belajar pada materi “Sistem Pencernaan Manusia dan Fungsinya” di kelas VV SD 3
Wergu Wetan. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang terlihat dari kenaikan persentase ketuntasan
belajar, yaitu dari 60% pada siklus pertama dan menjadi 87% pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan
adanya perkembangan positif dalam pencapaian belajar siswa dari siklus | ke siklus 11.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achivement Devision

Abstract

This study aims to examine student learning outcomes and determine whether the implementation of
the Cooperative Learning Model of the Student Teams Achievement Division (STAD) type can
improve student achievement in the IPAS subject, specifically on the topic "Human Digestive System
and Its Functions" in Grade V at SD 3 Wergu Wetan. The research method used is Classroom Action
Research (CAR), with the participants being fifth-grade students of SD 3 Wergu Wetan. The
instruments utilized in the study include interviews, observations, and tests. Based on the research
findings, it can be concluded that the application of the STAD cooperative learning model effectively
enhances student learning outcomes. This is evidenced by the increase in the percentage of students
achieving learning mastery, from 60% in the first cycle to 87% in the second cycle. These results
indicate a positive development in student performance between the two cycles.

Keywords: Learning Outcomes, Cooperative Learning Model, Student Teams Achievement Division
(STAD)
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar oleh keluarga, masyarakat, dan
pemerintah melalui kegiatan pembelajaran, pelatihan, maupun pendampingan, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Pemerintah terus berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia melalui berbagai cara, seperti perubahan kurikulum, perbaikan strategi pembelajaran,
penyediaan sarana dan prasarana, serta pemberian bantuan dan beasiswa kepada sekolah dan peserta
didik. Di sisi lain, masyarakat juga diharapkan ikut berperan aktif sebagai bagian dari proses pendidikan
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Berdasarkan tahapan pendidikan, jenjang
pendidikan tingkat pertama yakni pendidikan dasar. Pendidikan sekolah dasar menjadi pendidikan
yang paling mendasar yang ditempuh. Sekolah dasar memiliki peran utama sebagai lembaga pendidikan
formal dalam mempersiapkan anak-anak dengan memberikan pengenalan terhadap berbagai aspek
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kemampuan intelektual agar mereka mampu menyesuaikan diri
dengan proses pembelajaran yang sebenarnya. Pendidikan di jenjang dasar bertujuan membekali peserta
didik untuk menghadapi kehidupan di lingkungan sekitarnya sekaligus menjadi dasar untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Salah satu unsur penting dalam kurikulum sekolah dasar
adalah kriteria ketuntasan dalam mata pelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Materi
yang dipelajari dalam IPAS mencakup berbagai hal seperti karakteristik alam semesta, keragaman
budaya, pemanfaatan sumber daya alam, serta sistem tubuh manusia seperti sistem pencernaan dan
pernapasan, dan lainnya.

Pendidikan sangat identik dengan peran guru. Guru memegang penting dalam terwujudnya
pendidikan yang baik. Hal ini dikuatkan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 12 Tahun 2024 yang mengatur tentang kurikulum pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), jenjang Pendidikan dasar dan jenjang Pendidikan menengah.
Peraturan ini menetapkan kurikulum merdeka sebagai kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk
seluruh satuan pendiidkan di Indonesia. Dalam pengertin sederhana guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada siswanya. Guru dalam pendangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan Pendidikan di temapt tertentu, tidak harus di Lembaga Pendidikan formal saja tetapi bisa
di masjid, di rumah dan di tempat lainnya. Hal ini sejalan dengan UU RI nomor 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen, bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan formal.

Dari pendidikan yang sudah dilakukan tentu akan memberikan sebuah nilai atau skor yang
disebut dengan hasil belajar. Sriyani et al., (2024) menyatakan hasil belajar merupakan bentuk
pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Alifa et al. (2021)
menekankan bahwa proses pembelajaran harus dirancang dengan cara yang kreatif dan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik agar lebih menarik. Hasil belajar menjadi sebuah tolak ukur
keberhasilan siswa. Penilaian hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai
upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru melakukan penilaian dengan berbagai metode, seperti
tes, observasi, pemberian tugas individu maupun kelompok, serta teknik lainnya yang disesuaikan
dengan karakteristik kompetensi dan tahap perkembangan siswa. Diharapkan, hasil pembelajaran ini
mampu membentuk pribadi yang termotivasi untuk terus berkembang, sehingga dapat mendorong
perubahan cara berpikir dan meningkatkan kualitas perilaku dalam bekerja. Menurut Sinar (2018:20)
Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan berbagai mata pelajaran.
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pembelajaran yang dapat
membuat perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. Belajar merupakan usaha seseorang untuk
mendapatkan suatu perubahan. Belajar menurut Arukah et al., (2020) yaitu segala usaha interaksi
seseorang dengan lingkungannya yang membawa perubahan tingkah laku. Farikhah et al., (2023)
menyatakan hasil belajar yang rendah karena guru kurang menggunakan media yang menarik, sehingga
siswa bosan dan tidak dapat menerima materi dengan baik. Berdasarkan pernyataan diatas, dapat
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disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hal yang dicapai setelah individu yang bersangkutan
melakukan sebuah proses belajar. Hasil belajar merupakan bukti dari proses pembelajaran yang dijalani
siswa terhadap materi tertentu, yang biasanya diwujudkan dalam bentuk nilai atau skor. Nilai tersebut
berfungsi sebagai indikator pencapaian tujuan dari suatu mata pelajaran atau bidang studi.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah IPAS (llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial). Secara ringkas, Pembelajaran IPAS mengkombinasikan ilmu yang mempelajari alam
semesta beserta isinya (makhluk hidup dan benda mati serta interaksinya) dengan kajian tentang
manusia sebagai individu dan makhluk sosial dalam interaksi dengan lingkungan mereka. (Suhelayanti
et al., 2023). Sejalan dengan itu, manfaat dari pembelajaran IPAS bagi peserta didik termasuk membuat
mereka lebih cerdas karena dapat mengamati dua perspektif pembelajaran yang terkait dengan sains
dan ilmu sosial. Selain itu, metode pengajaran ini juga memberikan peluang kepada siswa untuk
menerapkan pengetahuan lingkungan mereka serta memberikan keleluasaan kepada siswa dalam
mengatur lingkungan alami dan sosial mereka secara keseluruhan sesuai dengan pemahaman yang telah
dimiliki. (Meylovvia & Julianto, 2023). Pembelajaran IPAS bertujuan untuk membekali siswa dengan
ilmu-ilmu alam dan hubungan sosial. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari
Selasa tanggal 11 Februari 2025 dengan guru kelas V SD 3 Wergu Wetan yaitu ibu Amalia Dyah
Pratiwi, S.Pd. Jumlah siswa kelas V sebanyak 17 orang, 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Hasil
belajar siswa kelas V SD 3 Wergu Wetan masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Rendahnya interaksi antara siswa dan guru serta kurangnya kepercayaan diri siswa dalam
menyampaikan pendapat menyebabkan siswa menjadi pasif selama proses pembelajaran. Selain itu,
minat belajar siswa juga rendah karena pembelajaran yang berlangsung terasa monoton, sehingga
berdampak pada rendahnya prestasi belajar. Model pembelajaran yang diterapkan belum mampu
meningkatkan motivasi siswa dan tidak memanfaatkan media pembelajaran yang beragam, membuat
siswa kurang tertarik. . Akibatnya, hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 75. Sehingga, menurut Azka et al. (2020) model
pembelajaran dan media memiliki peran yang saling melengkapi dalam upaya mencapai hasil belajar
yang maksimal.Penggunaan metode ceramah yang dominan juga menyebabkan kebosanan di kelas.
Seorang guru sebagai pendidik perlu memiliki kemampuan untuk menarik minat belajar siswa, salah
satunya dengan menerapkan model dan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
siswa Mochammad (Noor Afllah et al., 2022). Terlihat selama proses belajar mengajar berlangsung
siswa cenderung pasif bahkan tidak berani untuk bertanya bahkan mengungkapkan pendapatnya.
Selain itu siswa juga tidak memperhatikan dan mengacuhkan penjelasan gurunya. Berdasarkan paparan
yang ada, Diperlukan tindakan konkret untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Perubahan dalam
proses pembelajaran perlu dilakukan guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, dengan
menerapkan sistem yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Dalam pendekatan ini, siswa menjadi
pusat pembelajaran sementara guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang tepat. yang tepat, efektif dan
menyenangkan bagi siswa. Banyak sekali model pembelajaran yang dapat digunakan, salah satunya
model STAD (Student Team Achivement Division. Model STAD ini sangat tepat digunakan karena
model ini memuat siswa lebih aktif dan bisa berfikir kritis dalam memahami materi yang diajarkan.
Pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok
dengan anggota yang memiliki latar belakang kemampuan yang beragam. Berbeda dari sekadar kerja
kelompok biasa, pembelajaran kooperatif memiliki komponen-komponen inti yang membedakannya
dari pembentukan kelompok yang sembarangan. Jika diterapkan sesuai prosedur yang tepat, model ini
dapat membantu guru dalam mengelola kelas secara lebih efisien. Tujuan utama dari pembelajaran
kooperatif mencakup peningkatan prestasi akademik, penerimaan terhadap perbedaan antarindividu,
serta pengembangan keterampilan sosial siswa.

Model pembelajaran STAD (Student Team Achivement Division) Model ini merupakan bentuk
pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap
kelompok terdiri dari sekitar empat hingga enam anggota yang saling bekerja sama dalam proses
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belajar. Dalam model ini, siswa diberi banyak kesempatan untuk menyampaikan pendapat, mengolah
informasi yang diperoleh, serta mengembangkan kemampuan komunikasi mereka. Setiap kelompok
bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan
dapat menyampaikan kepada kelompok lain. Sejalan dengan pendapat (Apriliya et al., 2020) Model
STAD adalah pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk saling membantu dalam
memahami materi yang dipelajari serta bekerja sama dalam memecahkan masalah. Model kooperatif
tipe Student Team Achivement Division (STAD) dapat dikatakan cara pembelajaran yang simple,
dimana peserta didik lebih gampang untuk mendapatkan serta mengatasi unsur-unsur yang sukar. Bila
peserta didik saling berkolaborasi siswa yang belum memahami materi akan lebih mudah menemukan
gagasan atau ide yang belum diketahuinya dan bagi peserta didik yang telah mampu memahami
materi pelajaran akan lebih mudah dalam berbagi pada anggota kelompoknya. Penerapan model
pembelajaran yang inovatif yaitu model STAD, dapat mendorong peningkatan aktivitas belajar siswa.
Hal ini karena model STAD menitikberatkan pada interaksi antar siswa, sehingga menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan menyenangkan (Suparmini, 2021)

Menurut Nisai et al., (2020) penerapan media pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan motivasi belajar yang meningkat,
tetunya akan meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu media yang menarik dan interaktif adalah
papan pintar pencernaan. Media papan pintar merupakan media yang cukup menarik perhatian peserta
didik, apabila guru dapat menguasai materi dan juga media yang sudah disediakan. Menurut Kustiawan
(dalam Kamaladini et al.,2021) media papan pintar merupakan suatu alat yang dibuat sedemikian rupa
berbentuk papan dan digunakan untuk menyampaikan pesan maupun merangsang pikiran serta minat
siswa untuk mencapai pembelajaran yang meliputi: papan bulletin, papan tulis, papan magnet, papan
flannel dan lain-lain.

Penelitian yang dilakukan ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ingriza,
(2019) yang menghasilkan informasi bahwa penerapan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Gurun Panjang. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh
Nurul et al., 2023 menyatakan peningkatan aktivitas belajar dengan model STAD berbasis media EDO
siswa SD 1 Panjang.

Dari paparan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian Tindakan kelas yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar IPAS melalui Model STAD Berbantuan Media Papan Pencernaan di
Sekolah Dasar” dari paparan permasalahan, tujuannya yakni untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Devision) pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial siswa kelas V SD 3 Wergu Wetan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada upaya
peningkatan hasil belajar siswa dalam materi sistem pencernaan manusia di kelas V SD 3 Wergu Wetan
pada Tahun Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 17 orang, terdiri
dari 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Pemilihan kelas V sebagai subjek didasarkan pada temuan
peneliti mengenai rendahnya hasil belajar di kelas tersebut. Pelaksanaan PTK mengikuti tahapan yang
dikenal sebagai siklus, yang mencakup empat langkah utama: perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat tahap ini membentuk suatu
siklus berulang, di mana hasil refleksi dari siklus sebelumnya menjadi dasar untuk perbaikan pada
perencanaan siklus berikutnya apabila tindakan yang dilakukan belum optimal dalam meningkatkan
proses pembelajaran atau menyelesaikan permasalahan pembelajaran (Daryanto, 2018:23-24).
Kegiatan perbaikan pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 11 hingga 25 Februari 2025, dengan
jadwal pelaksanaan yang telah ditentukan.:

Tabel 2.1
Jadwal Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran IPAS
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No | Mata Pelajaran Hari Tanggal Keterangan
1 | llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Selasa, 11 Februari 2025 | Pra siklus
2 | llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Selasa, 18 Februari 2025 | Siklus |

3 | llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Selasa, 25 Februari 2025 | Siklus 11

Hasil laporan ini disusun berdasarkan catatan-catatan, pengamatan, dan diskusi dariteman
sejawat dan supervisor selama proses pembelajaran selama 2 siklus untuk masing-masing mata
pelajaran IPAS di kelas V SD 3 Wergu Wetan Tahun ajaran 2024/2025.

Rencana, dengan mengamati permasalahan yang terjadi dan rumusan masalah yang ada,
Peneliti akan melaksanakan upaya perbaikan dalam proses pembelajaran. Rencana perbaikan ini
dirancang sebagai langkah untuk menemukan solusi atas berbagai permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran IPAS di kelas V SD 3 Wergu Wetan. Langkah-langkah dalam rencana perbaikan
mencakup beberapa tahapan, dimulai dari Siklus I, yaitu dengan mengidentifikasi permasalahan yang
perlu diperbaiki dan menyusun modul ajar sebagai dasar perbaikan sikulsl dengan menetapkan alat
evaluasi, menyiapkan lembar Kkerja siswa, melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran Siklus 1,
menarik data aktivitas pembelajaran Siklus 1 dan menganalisis data tersebut.

Siklus 2 Menetapkan permasalahan yang akan diperbaiki, membuat rencana pembelajaran
perbaikan 2, mengaplikasikan sumber belajar dan rujukannya, menetapkan instrumen tes melakukan
aktivitas perbaikan pembelajaran 2, mengumpulkan bukti-bukti dan menganalisa temuan tersebut.

Pelaksanaan Dalam melakukan perbaikan pembelajaran langkah-langkah yang ditempuh dalam
perbaikan mata pelajaran IPAS adalah sebagai berikut : Siklus 1 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan motivasi siswa. Guru menyampaikan materi dengan menunjukan bagian dan fungsi
dari organ pencernaan manusia, peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari 4 hingga 6 orang untuk melakukan diskusi dan kerja kelompok. Selama kegiatan berlangsung, guru
melakukan observasi terhadap jalannya diskusi dan kerjasama antaranggota kelompok, serta
memberikan bantuan atau bimbingan jika diperlukan. Setelah itu, masing-masing kelompok menunjuk
satu perwakilan untuk menyampaikan hasil kerja sama mereka kepada kelompok lain. Guru kemudian
bekerja sama dengan siswa dalam menyimpulkan hasil dari diskusi dan kegiatan kelompok tersebut.
Tahapan berikutnya adalah melakukan observasi dan pengumpulan data. Aspek yang diamati dalam
penelitian ini mencakup aktivitas siswa selama pembelajaran serta capaian hasil belajar yang diperoleh.
Selanjutnya, tahapan yang terakhir yaitu refleksi, rencana serta realisasi pelaksanaan pembelajaran yang
merupakan hasil gambaran dan kolaborasi bersama rekan sejawat menghasilkan informasi bahwa model
pembelajaran dapat meningkatkan meingkatkan hasil belajar siswa, seingga menimbulkan rasa percaya
diri siswa dalam memelihara iklim kelas yang kondusif.

Instrumen pengumpulan data untuk mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran
STAD (Student Teams Achievement Devision) peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan lembar wawancara, observasi, dan tes.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD 3 Wergu Wetan melibatkan 17 peserta didik kelas V. model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Devision) berbantuan media papan pencernaan
diterapkan dalam penelitian ini dengan tujuan meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi Sistem
Pencernaan Manusia dan Fungsinya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus memuat
empat fase : perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Capaian dari penelitian
tidakan kelas ini dapat dilihat sebagai berikut.
Pra Siklus
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi terdapat beberapa permasalahan yang
dialami siswa terutama pada mata pelajaran IPAS, yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kurang
maksimal. Hal ini mengakibatkan rendahnya pemerolehan hasil rata-rata kelas yaitu 65 dengan
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DIAGRAM PRESENTASE
KETUNTASAN PRA SIKLUS

30%

70%

= tidak tuntas tuntas

Gambar 1. Diagram Presentase Ketuntasan Pra Siklus
Dari 17 siswa kelas V, sebanyak 12 siswa atau sekitar 70% belum mencapai standar ketuntasan belajar.
Rendahnya pencapaian ini menunjukkan adanya kejenuhan terhadap materi yang dianggap kurang
menarik, serta minimnya interaksi dua arah dalam pembelajaran. Guru kelas V menilai perlunya strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan fokus dan partisipasi aktif siswa.
Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa mayoritas siswa (70%) memiliki gaya belajar visual, yakni
gaya belajar yang mengandalkan penglihatan untuk memahami informasi. Siswa dengan tipe ini lebih
mudah menyerap materi jika disajikan dalam bentuk visual seperti gambar, warna, grafik, atau peta
konsep. Mereka cenderung membayangkan informasi secara visual dan memiliki ketertarikan pada
unsur artistik. Menurut Menurut Hamzah (dalam Wahyuni, 2017), hal ini terjadi karena individu visual
sering kali terlalu reaktif terhadap suara sehingga dapat salah menginterpretasikan ucapan.
Oleh sebab itu, media pembelajaran yang sarat dengan unsur visual seperti Papan Pintar Pencernaan
sangat tepat digunakan untuk mendukung pemahaman siswa bergaya belajar visual. Media ini
menyajikan materi secara menarik dan kreatif, sehingga dapat meningkatkan daya serap siswa.
Untuk menunjang peningkatan hasil belajar, penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams
Achievement Division) dengan bantuan media Papan Pintar Pencernaan menjadi solusi yang tepat.
Pendekatan ini telah berhasil diterapkan di SD 3 Wergu Wetan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS.
Dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, kombinasi model STAD dan metode Project Based
Learning (PjBL) berbasis media Papan Pintar Pencernaan dapat diterapkan dalam pembelajaran IPAS
guna mengoptimalkan hasil belajar siswa.
SIKLUS I
Perencanaan
Dalam tahap perencanaan tindakan, peneliti menyusun secara sistematis berbagai langkah yang akan
dilakukan selama proses penelitian. Perencanaan ini mencakup penjabaran mengenai apa yang akan
dilakukan, alasan di balik tindakan tersebut, waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, pihak yang
bertanggung jawab, serta cara pelaksanaan tindakan (Machali, 2022). Adapun langkah-langkah yang
dilakukan meliputi : pertama, penyusunan modul pembelajaran IPAS yang dirancang dengan
mengintegrasikan pendekatan Project Based Learning (PjBL) sebagai strategi utama. Kedua,
penyusunan materi ajar yang difokuskan pada sistem pencernaan manusia beserta fungsinya, dengan
cakupan topik yang lebih mendalam. Ketiga, penyusunan perangkat evaluasi untuk mengukur hasil
belajar, termasuk lembar kerja peserta didik, soal evaluasi, dan lembar observasi selama pembelajaran
berlangsung. Keempat, melakukan pengadaan serta memastikan ketersediaan sumber belajar yang
mendukung. Terakhir, penyiapan media pembelajaran berupa presentasi PowerPoint dan video edukatif
yang secara khusus memuat materi sistem pencernaan manusia, yang akan digunakan sebagai bagian
dari implementasi awal tindakan.
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Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan rencana yang telah disusun sebelumnya. Pada siklus
I, pembelajaran berlangsung selama dua kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 2 jam
pelajaran (70 menit). Setiap sesi terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup. Selama siklus ini, penyampaian materi mengenai sistem pencernaan manusia dan fungsinya
dilakukan melalui media PowerPoint, yang bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep dasar
secara visual dan menarik.

Di tahap pendahuluan, guru memulai dengan menyapa siswa, menanyakan kabar, dan memimpin doa.
Selanjutnya, guru mengecek kehadiran, menyampaikan apersepsi, dan menjelaskan tujuan
pembelajaran. Guru juga memberikan pertanyaan pemantik yang relevan dengan topik sistem
pencernaan manusia dan fungsinya. Pertanyaan ini bertujuan untuk menggugah rasa ingin tahu siswa,
meningkatkan partisipasi aktif, serta mengarahkan perhatian mereka pada inti materi yang akan dikaji
(Pandu, Purnamasari, & Nuvitalia, 2023).

Kegiatan inti dimulai dengan pemaparan materi oleh guru secara klasikal menggunakan PowerPoint.
Penyampaian visual ini membantu siswa lebih mudah menangkap informasi. Setelah itu, siswa dibagi
ke dalam kelompok dan diberikan tugas diskusi awal. Mereka diminta mengisi LKPD yang memuat
gambar sistem pencernaan manusia, dengan instruksi untuk mengidentifikasi dan menjelaskan fungsi
organ yang diberi penanda angka. Aktivitas ini bertujuan mengukur pemahaman awal siswa sebelum
mereka melanjutkan ke tahap proyek pada siklus berikutnya. Guru juga menyisipkan sesi reflektif
berupa pertanyaan terbuka agar siswa dapat mengevaluasi sejauh mana mereka memahami materi.
Pada bagian penutup, guru memandu siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari, lalu mengakhiri
pembelajaran dengan doa dan salam. Sebagai bentuk evaluasi, siswa mengerjakan tes individu untuk
mengukur hasil belajar pada siklus I.

Observasi

Tahap observasi dimulai sejak awal proses pembelajaran di kelas dan berlangsung hingga kegiatan
pembelajaran selesai (Suardika et al., 2021). Pada tahap ini, peneliti atau guru melakukan pengamatan
secara menyeluruh terhadap jalannya kegiatan belajar mengajar, termasuk aktivitas siswa, keterlibatan
dalam diskusi, respons terhadap media pembelajaran, serta efektivitas strategi yang diterapkan.
Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data secara langsung interaksi antar siswa dan guru, serta
hambatan hambatan yang mungkin muncul selama pembelajaran berlangsung. Hasil observasi menjadi
dasar penting dalam mengevaluasi keberhasilan tindakan yang telah dilakukan dan menjadi
pertimbangan dalam menyusun perbaikan pada siklus berikutnya. Adapun hasil penilaian pada siklus I:

Tabel 1 — Hasil Penilaian Siklus |

Kategori Hasil
Rata-rata klasikal 66
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 40
Siswa tuntas 10
Siswa tidak tuntas 7
Presentase ketuntasan | 60%

Perolehan belajar siswa pada siklus | tercatat memiliki rata-rata klasikal 66, di mana nilai tertinggi 90
serta nilai terendah 40. Dari total 17 siswa, sebanyak 10 siswa dinyatakan tuntas, sedangkan persentase
ketuntasan pada siklus | adalah 60%, dengan 7 siswa di antaranya belum mencapai riteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Hasil ini, kendati masih di bawah target klasikal yang diinginkan, menunjukkan
adanya perbaikan signifikan dibandingkan dengan kondisi pra-siklus. Peningkatan ini tidak terlepas dari
penggunaan media pembelajaran mendukung PowerPoint penyampaian materi sistem pencernaan
manusia dan fungsinya secara visual dan terstruktur. Penggunaan media visual terbukti berpotensi
menumbuhkan antusiasme sekaligus memperdalam pemahaman siswa terhadap bahan ajar.
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Refleksi

Dalam penelitian tindakan kelas, refleksi merupakan tahap penting untuk meninjau dan mengevaluasi
keseluruhan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan (Fahadah et al., 2021). belajar untuk menilai
keberhasilan maupun kekurangan dalam pelaksanaan tindakan. Melalui refleksi ini, dapat diketahui
sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai serta aspek mana yang masih perlu disempurnakan.
Temuan refleksi menjadi landasan dalam merancang perbaikan strategi pada siklus pembelajaran
selanjutnya, agar proses belajar menjadi lebih efektif, relevan, dan mampu memenuhi kebutuhan peserta
didik. Hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I mengindikasikan adanya kemajuan, seperti meningkatnya
antusiasme siswa dan terjalinnya interaksi dua arah antara guru dan siswa. Namun, masih ditemukan
beberapa kekurangan, seperti pembagian tugas kelompok yang belum merata sehingga tidak semua
anggota berperan aktif. Pengelolaan waktu juga menjadi tantangan, karena kegiatan kelompok kerap
melebihi batas waktu yang ditetapkan, yang berdampak pada menurunnya konsentrasi siswa. Selain itu,
masih terdapat siswa yang kurang aktif selama pembelajaran, sehingga diperlukan strategi yang lebih
merata untuk meningkatkan keterlibatan seluruh peserta didik.Berdasarkan hasil refleksi tersebut,
meskipun terjadi peningkatan dari pra-siklus, capaian belajar di siklus I belum memenuhi target
ketuntasan yang diinginkan (yakni baru 60%). Maka dari itu, diperlukan perbaikan dan penyempurnaan
dalam pembelajaran pada siklus 1l untuk mengoptimalkan keterlibatan siswa dan hasil belajar secara
keseluruhan.

SIKLUS 11

Perencanaan

Berdasarkan prosedur yang telah dirancang, pelaksanaan pada fase ini mencakup beberapa langkah
penting: a) Menyusun kembali modul ajar berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, dengan tujuan
memperbaiki dan mengoptimalkan proses pembelajaran IPAS di siklus Il, sesuai dengan temuan dan
refleksi sebelumnya. b) Merancang bahan ajar yang sesuai dengan materi IPAS kelas V, menerapkan
model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division), serta menggunakan media Papan
Pintar Pencernaan guna menunjang pemahaman siswa terhadap materi. ¢) Mengembangkan instrumen
penilaian untuk mengevaluasi capaian akademik siswa setelah tindakan dilakukan, sekaligus menyusun
lembar observasi untuk memantau proses belajar, keaktifan siswa, serta implementasi model STAD
berbantuan media. d) Mendesain media pembelajaran berupa Papan Pintar Pencernaan, yang berisi
ilustrasi serta penjelasan fungsi organ pencernaan manusia secara menarik dan interaktif, untuk
membantu siswa memvisualisasikan konsep yang dipelajari dalam model STAD. €) Menyiapkan
alokasi waktu yang terstruktur untuk setiap tahapan pembelajaran, mulai dari pendahuluan, kegiatan
inti, hingga penutup, agar proses belajar berjalan lebih tertib dan sesuai rencana yang telah disusun.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus Il didasari pada hasil tinjauan dan evaluasi dari siklus
sebelumnya. Dalam siklus ini, proses pembelajaran tetap mengikuti alur dengan fase pendahuluan,
kegiatan utama, dan penutup namun dengan penyesuaian dan penyempurnaan fokus pada pembuatan
proyek Papan Pintar Pencernaan tentang sistem pencernaan manusia dan fungsinya dengan menerapkan
Model STAD (Student Teams Achievement Division). Proses belajar dimulai pada tahap pendahuluan
dengan kegiatan rutin kelas seperti berdoa bersama, pengecekan kehadiran siswa, dan penyampaian
tujuan pembelajaran yang berfokus pada pemahaman sistem pencernaan manusia dan fungsinya serta
proyek pembuatan Papan Pintar Pencernaan. Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan pemantik untuk
menggali pengetahuan awal siswa terkait konsep sistem pencernaan manusia dan fungsinya,
mempersiapkan mereka untuk masuk ke tahapan STAD (Student Teams Achievement Division). Pada
kegiatan inti, pembelajaran dimulai dengan menciptakan suasana kelas yang kondusif agar siswa dapat
fokus dan berpartisipasi aktif. Model STAD, siswa disediakan waktu guna berpikir mengenai konsep
materi yang dipelajari yaitu sistem pencernaan manusia dan fungsinya atau ide-ide untuk proyek Papan
Pintar Pencernaan mereka. Kemudian, siswa bersama teman sekelompok mendiskusikan pemikiran dan
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ide mereka. Selanjutnya, setiap kelompok berkolaborasi tentang Papan Pintar Pencernaan yang dibuat.
Dalam tahap ini, siswa aktif berdiskusi, merealisasikan merencanakan, dan Papan Pintar Pencernaan
mereka sebagai representasi pemahaman materi. Secara garis besar, jalannya proses belajar mengajar
pada Siklus Il ini dirancang dan dilaksanakan menjadi lebih terstruktur, dengan menekankan pada
penerapan Model STAD (Student Teams Achievement Division) yang diintegrasikan dengan proyek
pembuatan media Papan Pintar Pencernaan oleh siswa secara berkelompok.

Observasi

Tahap observasi dilakukan dengan menganalisis hasil belajar siswa setelah implementasi media Papan
Pintar Pencernaan. Terkait temuan penilaian pada siklus I1, hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2 — Hasil Penilaian Siklus 11

Kategori Hasil
Rata-rata klasikal 80
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 60
Siswa tuntas 15
Siswa tidak tuntas 2
Presentase ketuntasan | 87%

Berdasarkan hasil analisis pada Siklus I, rata-rata nilai hasil belajar IPAS siswa kelas V SD 3 Wergu
Wetan mencapai angka 80, dengan rentang nilai antara 60 hingga 90. Sebanyak 15 dari 17 siswa, atau
sekitar 83%, berhasil melampaui kriteria ketuntasan minimal. Data ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya model pembelajaran STAD (Student Teams
Achievement Division) yang didukung oleh media Papan Pintar Pencernaan.Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa penerapan model STAD dengan dukungan media visual tersebut efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Salah satu faktor penting yang turut mendorong
peningkatan ini adalah meningkatnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Pada Siklus I,
media Papan Pintar Pencernaan diimplementasikan melalui pendekatan berbasis proyek, di mana siswa
bekerja secara kelompok untuk merancang dan membuat media tersebut. Melalui kegiatan kolaboratif
seperti mencari informasi, berdiskusi, dan menyusun papan pintar mengenai sistem pencernaan
manusia, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya mendorong interaksi
antar siswa, tetapi juga memungkinkan mereka mengorganisir dan memahami materi secara lebih
mendalam. Partisipasi aktif dalam proses pembuatan media membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan interaktif, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan capaian akademik
siswa.

Refleksi

Pelaksanaan Model STAD (Student Teams Achievement Division) yang diperkaya dengan media Papan
Pintar Pencernaan dalam pengajaran IPAS untuk siswa kelas V memperlihatkan pengaruh positif yang
besar terhadap perbaikan hasil belajar. Diamati pula peningkatan yang mencolok pada tingkat
keterlibatan aktif peserta didik sepanjang pembelajaran. Kondisi ini terlihat dari antusiasme siswa
dalam mengajukan pertanyaan serta peningkatan keberanian mereka untuk mengutarakan pendapat,
khususnya ketika mengikuti tahapan diskusi dalam kerangka STAD (Student Teams Achievement
Division) dan saat berkolaborasi mengerjakan proyek Papan Pintar Pencernaan. Secara keseluruhan,
pelaksanaan pembelajaran di Siklus Il berlangsung dalam atmosfer yang lebih kondusif dan terkendali
dibandingkan siklus sebelumnya, menghadirkan lingkungan belajar yang mendorong interaksi dan
kolaborasi melalui diskusi kelompok dan aktivitas pembuatan proyek Papan Pintar Pencernaan.
Temuan-temuan ini secara kolektif menggaris bawahi bahwa Model Pembelajaran STAD (Student
Teams Achievement Division) Berbantuan Media Papan Pintar Pencernaan terbukti berhasil dan efektif
sebagai pendekatan pedagogis untuk meningkatkan baik capaian hasil belajar maupun keterlibatan aktif
siswa kelas V dalam mempelajari mata pelajaran IPAS.
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Gambar 2 - (a) Presentase Ketuntasan

Presentase Ketuntasan
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Data yang ditampilkan dalam diagram memperlihatkan adanya peningkatan capaian belajar IPAS pada
siswa kelas V setelah penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division)
yang didukung oleh media Papan Pintar Pencernaan. Pada tahap Prasiklus, persentase ketuntasan belajar
hanya mencapai 30%. Setelah tindakan pembelajaran diterapkan pada Siklus I, persentase tersebut
meningkat menjadi 60%. Namun, capaian ini masih berada di bawah target ketuntasan yang diharapkan,
sehingga diperlukan tindak lanjut dan perbaikan pada Siklus Il. Setelah perbaikan dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran di Siklus I, terjadi peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, dengan
tingkat ketuntasan mencapai 87%. Kenaikan ini mencerminkan kemajuan yang positif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, rentang nilai siswa pada Siklus 1l menunjukkan perbaikan jika dibandingkan
dengan siklus sebelumnya, mengindikasikan peningkatan kualitas pemahaman siswa terhadap materi.
Peningkatan ini menjadi bukti bahwa penerapan Model STAD yang dipadukan dengan media Papan
Pintar Pencernaan efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS. Penelitian yang dilakukan ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ingriza, (2019) yang menghasilkan informasi bahwa
penerapan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Gurun
Panjang. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Nurul et al., 2023 menyatakan peningkatan
aktivitas belajar dengan model STAD berbasis media EDO siswa SD 1 Panjang. Selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan keaktifan dan antusiasme yang tinggi terhadap
penggunaan media tersebut, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan berdampak
positif pada penguasaan materi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di kelas V SD
3 Wergu Wetan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran STAD (Student Teams
Achievement Division) berbantuan media Papan Pintar Pencernaan terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa pada materi Sistem Pencernaan Manusia dan Fungsinya. Pada
tahap prasiklus, tingkat ketuntasan belajar siswa sangat rendah, yaitu hanya mencapai 30% dengan rata-
rata nilai klasikal 65. Setelah diterapkannya tindakan pada Siklus I, terjadi peningkatan persentase
ketuntasan menjadi 60% dengan rata-rata nilai 66, meskipun masih belum mencapai target yang
diharapkan. Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada Siklus Il, di mana tingkat ketuntasan
mencapai 87% dengan rata-rata nilai 80. Selain peningkatan nilai, terdapat pula peningkatan dalam
partisipasi aktif, kolaborasi antar siswa, dan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran. Media Papan
Pintar Pencernaan yang dikembangkan secara visual dan interaktif terbukti mendukung gaya belajar
mayoritas siswa yang cenderung visual, sehingga materi lebih mudah dipahami dan pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Model STAD juga berhasil mendorong keterlibatan aktif siswa melalui diskusi
kelompok dan kerja sama proyek, yang meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam. Dengan
demikian, penggunaan Model STAD berbantuan media Papan Pintar Pencernaan merupakan
pendekatan pedagogis yang efektif untuk meningkatkan baik hasil belajar maupun keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran IPAS.
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